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KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Komposisi bunga kenanga yang terinspirasi dari lagu daerah Aceh dengan judul
bungong seulanga serta manfaatnya dilihat dari sisi lain, membuat kreatifitas berkarya
sampai tercipta suatu karya baru dengan latar belakang kebudayaan masyarakat Aceh.
Karya bunga kenanga menggunakan tangganada yang telah penulis tentukan nada-
nadanya sebagai berikut C, D, Eb, F#, G, Ab, Bb. Nada-nada ini menjadikan kesan
nuansa kedaerahan (Aceh). Karya ini ditulis untuk sebuah musik kamar (chamber
orchestra) dengan perpaduan instrumen barat dan instrumen etnik Aceh. Karya ini ditulis
juga dalam metodologi musik barat yang pendekatannya kepada new musik. Dalam karya
ini ditulis tentang struktur atau susunan melodi tanpa menggunakan jarak interval ters,
begitu juga untuk penggarapan harmoni (non-3" chords). Tak lupa pula penggunaan
ritmis-ritmis Aceh yang kemudian dipadukan dengan ritmis-ritmis musik barat serta
pergantian tempo, tanda sukat , dinamik yang digarap sesuai ekspresi pada waktu itu.

Formasi chamber orchestra karya bunga kenanga adalah instrumen tiup kayu dua
macam, instrumen perkusi melodis satu macam, instrumen perkusi ritmis empat macam
termasuk dua instrumen etnik Aceh dan instrumen keluarga gesek. Komposisi bunga
kenanga mempunyai empat bagian sub judul yaitu bagian pertama salam, bagian kedua

upacara, bagian ketiga cinta dan bagian terakhir adalah tari.
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